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KOPERASI : KONSEP DASAR DAN PENGUKURAN
KINERJA BISNISNYA DARI PERSPEKTIF KEUANGAN

Tendi Haruman'
ABSTRAK BEigiteon3 i
Koperasi sebagai badan usaha di Indonesia memiliki landasan h:stons
ideologis dan politis yang sangat kuat. Bahkan pendiri bangsa berharap
menjadi soko guru perekonomian bangsa Indonesia. Namun yang terjadi
sangat kontradikitif, koperasi bukan hanya belum (tidak) mampu
mewujudkan seperti yang diharapkan, tetapi mulai dilupakan bahkan
ditinggalkan. Dalam wacana akademispun khususnya disekolah bisnis,
koperasi hanya sekedar ‘lembaga bisnis figuran® yang tidak
mendapatkan porsi yang cukup untuk dibahas. Makalah singkat ini
dimaksudkan untuk memberikan wacana bahwa koperasi masih “layak”
diberi tempat karena setidak-tidaknya memiliki landasan filosofis yang
kokokh Pembahasan dimulai dari konsep dasar koperasi, partisipasi dan
diakhiri dengan ukuran kinerja bisnisnya dari pelspgklif keuangan

\\
Key Works: Koperasr Wacana Akademis; Ulqoran Klnena Bisnis
&L o
PERMASALAHAN &

Koperasi sebagai badan usq&a belum memperiihatkan peran
yang berarti dalam pembangunar@ékonomu bangsa walaupun memiliki
landasan historis, i is daq;%olms yang kuat. Berdasarkan data
Statistik Koperasi Desember 1998, dengan jumlah koperasi
i gota yang terlibat 20.128.283 orang, karyawan
._Aset yang dimiliki koperasi lebih dari Rp. 9.211
milyar, tetapi selama satu periode (satu tahun) hanya menghasilkan Sisa
Hasil Usaha Rp. 5,08 milyar lebih. Sehingga, bila digunakan salah satu
ukuran kinerja finansial sebagai ukuran keberhasilan koperasi, maka
tingkat penggembalian penggunaan asset (Return on Assets = ROA)
hanya sebesar 5,10%. Ini berarti bahwa setiap Rp. 1,00 aset yang
digunakan koperasi hanya dapat menghasilkan Rp. 0,051 SHU,
bandingkan dengan tingkat bunga simpanan yang berlaku dewasa ini di
Bank kurang lebih 12% per tahun. Hal ini berarti pula bahwa bila semua
aset koperasi dilikuidasi dan disimpan di Bank akan memberikan hasil
yang lebih besar dengan risiko yang minimal. Dengan demikian,
koperasi tidak akan menarik bagi anggota, calon anggota dan
masyarakat lainnya: yang ingin menjadi anggota koperasi karena hanya

" merasa memiliki kelebihan modal, sebaiknya koperasi akan sangat

menarik bila koperasi dapat memberikan manfaat ekonomi (economic”
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Anggota koperasi mempunyai makna yang sangat strategis bagi
pengembangan koperasi, anggota dapat berfungsi .sebagai pemilik
(owner) dan sekaligus sebagai pengguna jasa (user) atau sering disebut
dual identity of the members sebagai karekteristik utama yang tidak
dmilki oleh bentuk perusahaan lain. Sebagai pemilik, anggota harus
Bespartisipasi dalam penyetoran modal, pengawasan dan pengambilan
keputusan, dengan harapan akan memperoleh SHU yang memadai,
fetapi kenyataannya sulit untuk mencapai tujuan tersebut. Harapan satu-
salunya adalah berpartisipasi dalam memanfaatkan pelayanan koperasi
abu anggota sebagai pengguna jasa (user), dari fungsi ini anggota
besharap dapat memperoleh nilai tambah berupa manfaat ekonomi yang
discbut promosi anggota. Oleh karena itu mengukur keberhasilan
koperasi jangan -hanya dilihat dari sisi kemampun koperasi dalam
menghasilkan SHU, tetapi yang utama harus dilihat dari kemampun
dalam mempromosikan ekonomi anggotanya.

PEMBAHASAN : K\
Pengertian Koperasi Nl

Koperasi adalah suatu organisasi -\bisnis yang para
pemilik/anggotanya adalah juga pelanggan utgﬁ% perusahaa'n tersebut.
Krileria identitas suatu koperasi_akan men@a an dalil/prinsip identitas
yang membedakan unit usaha koperasi dag unit usaha lainnya.

Prinsip identitas penting karena g sini dapat ditunjukkan bahwa
para pemilik dan para Ianggaq;\ﬁari organisasi koperasi adalah
ndividu-individu yang jdenth sehingga mereka mempunyai kesempatan
yang lebih besar dalam wemenuhi kebutuhan-kebutuhannya disetiap
kegiatan koperasi. 4

Berbagai Hubungan Dalam Koperasi

Berdasarkan konsep diatas, maka terdapat 3 (tiga) jenis
hubungan dalam koperasi, yaitu:
a) Hubungan kepemilikan

Hubungan kepemilikan menunjukkan besamya peranan anggota
dalam koperasi, artinya anggota adalah pemilik perusahaan koperasi.
Sebagai pemilik anggota mempunyai kewajiban-kewajiban dan hak-hak
tertentu terhadap koperasinya, baik kewajiban dan hak individu maupun
kewajiban dan hak keuangan (finansial).
b) Hubungan pelayanan

Hubungan pelayanan muncul karena fakta bahwa anggota
disamping sebagai pemilik juga sebagai pelanggan utama koperasi.
Bentuk hubungan pelayanan koperasi terhadap anggota dapat dilakukak
melalui transaksi bisnis antara usaha anggota dengan usaha badan
usaha koperasi. Hubungan bisnis ini dapat dikaji secara mikro, dimana
anggota dapat berfungsi sebagai produsen (penjual) tetapi juga sebagai
berfungsi sebagai konsumen (pemakai). Demikian juga koperasi dapat
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berfungsi sebagai produsen (penjual) tetapi dapat berfungsi sebagai
konsumen atau pedagang.
c) Hubungan pasar

Hubungan ini harus dimanfaatkan koperasi sebagai sumber daya
sangat bermanfat bagi pertumbuhannya, mengingat sebagai badan
usaha koperasi harus berhubungan dengan pasar. Ada 5. (lima) jenis
pasar yang bisa dimanfaatkan, yaitu pasar barang, pasar tenaga kerja,
pasar uang, pasar modal dan pasar luar negeri.

Alasan Menjadi Anggota Koperasl

Individu-individu akan menjadi atau meneruskan tetap tinggal
menjadi anggota atau meneruskan tetap tinggal menjadi anggota dalam
sebuah koperasi bila mereka mengharapkan “manfaat” atau faedah yang
dapat mereka peroleh dari suatu koperasi lebih besar dari faedah yang
mereka dapat peroleh kalau tidak menjadi anggota karena bisnis dengan
organiasi non koperasi. Jadi rumusan dasamy@adalah ;

Advantages koperasi > Advan;sages non koperasi
\\
Prasyarat Keunggulan Koperasi c«\
- Berdasarkan rumusan das@r koperasi diatas, maka ada 2 (dua)
kondisi yang harus dipenuhi bggrsuatu koperasi agar menjadi alternatif

yang menarik baglpara anggota dan calon anggota, yaitu -

a) Koperasi"hagus dapat menghasilkan paling sedikit kelebihan yang
«~~v= sama dengan perusahaan non koperasi. Koperasi harus menjadi
piteal pemenang / dalam persaingan dan harus memberikan

MV “adventages” khusus atau keunggulan khusus pada para

anggotanya.

b) Para anggota harus mampu mengendallkan manajemen koperasi
dengan cara menuntut agar manajemen itu mampu dan bersedia
mempromosikan interest para anggota. ' .
Dengan kata lain koperasi mendapat dua ‘“ujian® dalam

mendapatkan anggota dengan memberikan net advantages kepada

mereka. Pertama, “Uji Pasar (market test)’, yaitu koperasi harus
memiliki potensi advantages bersaing disbanding institusi lainnya.

Kedua, “Uji Partisipasi (participation test)”, yaitu koperasi harus dapat

merealisasikan dan melaksanakan/memanfattkan keunggulan itu demi

keuntungan anggotanya. Kedua uji itu bersama-sama membentuk “Uji

Operasl (operative test)”. Hal ini secara jelas tersaji pada skema berikut

i :
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Keunggulan Keunggulan
Koperasi Non Koperasi

Uji Koperasi -

Uji Partlslpasn

Uji Pasar

' |
Islila &Y’

Kemungkinan koperasi untuk memperoleh keu yulan komparatif dari
perusahaan-perusahaan lain yang non kopera%u adalah cukup besar
mengingat koperasi mempunyai kelebihan g@m hal : a) Economies of
scale dan b) Participation. &
T R e e f————f_@Liiiii ot O s o S 0

Partisipasi Anggota Pad operaﬁ
Pengertian Partisipa

3 Bila dipawmdarig dari- segi dimensinya, partisipasi terdiri
o = atas:

f a) Partisipasi dapat dipaksakan-(forced) dan dapat
Em e pula sukarela (vofuntary). Jika tidak dipaksa oleh

Mhorewpeneave olch situasi- dan kondisi, maka partisipasi yang

* LvEWGMIRIW dipaksakan tentu tidak akan cocok dengan prinsip

i ol koperasi keanggotaan terbuka dan sukarela, serta

manajemen yang demokratis. Oleh karena itu,

n: W partisipasi yang tepat pada koperasi adalah
‘partisipasi yang bersifat sukarela.

B - b) Pattisipasi dapat formal dan dapat pula informal.
: Pada partisipasi yang bersifat formal, biasanya
o telah tercipta suatu mekanisme formal dalam
ke pengambilan keputusan, tetapi dalam partisipasi

yanhg bersifat informal biasanya hanya terdapat
persetujuan lisan - antara atas dan bawahan

f_’f ﬁ* mengenai bidang partisipasi.
~40) Partisipasi bisa bersifat langsung dan bersifat tidak
= langsung. Partisipasi langsung terjadi apabila

setiap orang dapat mengajukan pendanaan,
mamhahae nokalkk pereoalan  menaailikan
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keberatan ' terhadap keinginan orang lain.
Sedangkan partisipasi tidak langsung akan ada
wakil yang membawa aspirasi atas nama
karyawan atau anggota dengan kelompok yang
lebih tinggi tingkatannya (manajer atau pengurus).

d) Partisipasi dapat berupa partisipasi kontributif dan
dapat pula berupa partisipasi insentif. Kedua jenis
partisipasi tersebut muncul sebagai akibat peran
ganda anggota sebagai pemilik dan sekaligus
sebagai pelanggan. ¢

Pentingnya Partisipasi

Pentingnya partisipasi dalam koperasi dapat dilihat

setidaknya dari 4 (empat) alasan, yaitu :

a) Koperasi adalah badan usaha (perusahaan) yang
pemilik dan pelanggannya sama, yaitu -para
anggotanya. Jadi pelanggan = pemilik = anggota
dimana ketiga pihak tersebut orangnya sama.
Koperasi merupakan alat yang digunakan oleh para
anggota koperasi untuk mElaksanakan fungsi-fungsi
tertentu yang telah dlsgp"‘akatl bersama. Disini dapat
dikatakan bahwa sukses tidaknya koperasi akan
sangat tergantun kali kepada peran partls:paSI aktif
dari para anggc

b) Karena alas\\én butnr (a) diatas, maka partisipasi

tsertakah dalam tes komparatif koperasi. Suatu
rasi bisa berhasil dalam kompetisi, tetapi tak ada
artipya bila anggota tak memanfaatkan keunggulan
g dimiliki tersebut. Anggota harus berpartisipasi
dalam mencapai tujuan koperasi.

c) Partisipasi diperlukan untuk mengatasi kinerja buruk
koperasi, menghilangkan miss management dan
membuat kebijakan pengelola diperhitungkan.

d) Partisipasi merupakan kondisi yang diperlukan untuk
keunggulan komparatif, yaitu agar pihak manajemen
koperasi tahu apa yang menjadi kepentingan
anggotanya dan berapa banyak serta kualitas
pelayanan yang bagaimana yang diperiukan oleh
anggota.

Berhubungan dengan ini Ropke, J. (1988) mengajukan matrik
hubungan antara partisipasi anggota dengan profesionalisme dan
perkembangan atau keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya,

seperti terlihat pada tabel 1 berikut ini.

r
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' Koperasu

Berkembang Baik Berkembang
Lambat
Koperasi Mati é(operasi
Pelan-Pelan Mati Dengan Segera

Ropke J. (1988). Cultur Values And The Efectiveness Of Participation In  Indonesia '
Coorporative , Seminar Aspek-Aspek Manajemen Dan Usaha Koprasi Sebagai Pedoman
Pengembangan Dan Kebijakan Koperasi Indonesia. 1988

Dari tabel di atas terlihat bahwa, jika dalam suatu koperasi- partisipasi
dan profesionalisme tinggi atau baik, koperasi akan berkembang dengan
pesat, sebaiknya jika kedua-duanya rendah atau buruk, maka koperasi
akan bangkrut dengan segera (istiiah Ropke. J., “selamat meninggal
dunia dengan selamat”). Bila partisipasi angg rendah dan
profesionalisme baik, maka koperasi akan bang t secara periahan.
Sedangkan bila partisipasi tinggi dan profeslg‘hallsme buruk, maka
koperasi akan berkembang lambat. v‘,

PEA (Promosi Ekonomi An ) SEBAGAI KINERJA

KEBERHASILAN KOPERASI

Selama ini seril jadi pgl,ﬁntangan dalam penggunaan alat
sdar kinerja keberhasi perasi terutama dari sisi keuangan; (1) Ada
'yang berpendapat ba ukur keuangan yang selama ini dipakai
sk semuanya dapat pkan pada perusahaan koperasi. (2) Ada
mmida yang mengatakan bahwa koperasi dengan perusahaan lain sama
mmja sehingga alat ukur kinerja keuangan juga sama, dan ini yang masih
Jeriaku saat ini, dengan mengikuti pendapat kedua berakibat pada
Binerja keuangan koperasi yang sangat rendah atau tidak menarik bagi
smpgota, investor, kreditur dan para pembma terutama bisa dilihat
imerja SHU, sayangnya berbagai pihak juga masih menganggap SHU
smma dengan profitabilitas. Sebagai contoh, berapa besamya rentabilitas
lenomi/ROA/ROI  dan  profit margin, bila dalam perhitungan
mengartikan SHU sama dengan laba.

Masih banyak pihak yang belum memahami dengan keberadaan
koperasi sebagai badan usaha yang memiliki karekteristik yang berbeda
dengan perusahaan lain, anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa,
serta anggota secara bersama-sama membentuk koperasi karena
memiliki kebutuhan yang sama dengan harapan akan memperoleh -
benefit atau manfaat yang lebih dibandingkan bila harus bertransaksi
dengan perusahaan lain. Konsekuensinya koperasi sebgai milik anggota
harus memberikan manfaat yang lebih tadi, dapat berupa harga yang
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lebih menguntungk

lain.

an, kualitas yang lebih baik, tepat jumiah, dan lain-

Oleh karena itu pemikiran penulis lebih cenderung kepada

pendapat pertama dengan karakteristik khust/ls seperti itu, koperasi periu
HUBUNGAN PEA DENGAN PARTISIPASI ANGGOTA DAN LEVBAGA KREDIT LAINNYA

EASIENS
PEVBELIAN INPUT

BAGIANSHU
ANGGOTAATAS

BAGANSHU
ANGGOTA ATAS

TOTAL PARTISIPAS!

MACAVHVIACAM
KINERIA
KEUANGAN

KINERIA
KELANGAN

LAINNYA

diukur kinerjanya dengan cara yang lain dari bentuk perusahaan yang
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a. Perhitungan Laba Perusahaan :

A=PyB, = = Laba perusahaan - -
= = QP-QB P, = Pendapatan
%= (P-B)Q B,= beban
- Q = Kuantitas

P =Harga jual / unit

B = Beban / unit.
b. Perhitungan SHU Koperasi (PSAK No. 27 tahun 1999)
Paragraf :
SHU=Sps*+ =

SHU = (Ppa-Bpa)-Bu#Bx
Spa = Pra- (Bu+By)

TS p]NA'BNA

SHU = (Pga-Bpa) + (Pna-Bna) AN
SHU =[(PBA —BPA)_(BU —BK)]+[PNA _BNA] ‘?.,&‘\
Dimana : Q’

SHU = Sisa Hasil Usaha <

Spa = Sisa partisipasi anggota (transaks(vdengan anggota0
T = Laba (transasksi dengan ang.

Pga = partisipasi bruto anggota  ..*
Bea = Beban pokokanggota
B, = Beban usa rasi

By = Beban perkop an

Pya = partisipasi n ggota

Pna = Penjualan kepada non anggota
Bya = Beban non anggota

Hasil partisipasi-neto ‘yang dimaksud dalam : pemyataan 33 ini adalah
sisa partisipasi anggota. Sumber utama dari sisi partisipasi anggota
adalah partisipasi neto anggota (PNA) SHU adalah gabungan dari
partisipasi neto dan laba/tugt koj si. Bila sisa partisipasi anggota
d"whssmtfan Iabak; erasi ditufis L, maka : SHU =Sea t L.

33N per in 29, maka rumus SHU di atas bila

; (operasi kon Kapaasl produsen atau koperasi
snm“ i: -Iﬁ. it “ 23 ..l» Kpk et
Menwrut penyataan 68 dmyatakan bahwa partisipasi bruto (Pga)
mencakup beban pd(ok (ditulis Bpa) dan patisipasi neto (PNA), maka
ng&g#m
Py ‘adalah sumber untuk menutupi beban usaha (B,) dan beban
perkgperasi (B,). Sisa P, setelah dikurangi B, dan By disebut sisa
partisipasi anggota (Spa), maka Spa=Pya-(B,+Bxy).
Mengacu pada penjelasan pemyataan 29, maka perhitungan Sp, untuk
masing-masing jenis koperasi dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Koperasi Konsumen

SpaxtPna-(By-By)

Prna=(Hj-Hex) Qi

Maka : SpAK=(ij'ku)'(Bu"Bk)

Dimana: ¥

Hy= Harga pelayanan koperasi

Hw= Harga beli koperasi

Q.=Kuantitas pelayanan kepada anggota

1. Koperasi Produsen mmxm revpe

SPA,,=PM-(B.,-B|<) Sow '

PnA= (H’(-ku)Qp

Maka : Spap=-(Hy-Ho)Qp-(Bu-By)

Dimana :

Spap= Sisa partisipasi anggota pada koperasi produsen
r=Kuantitas pemasaran produk

2. Koperasi simpan pinjam : =
Spas = Pa-(Bu-By) o
P.=b S’
Maka : Spas =b-(By-By) mvg;? T
Dimana :

Spas= Sisa partisipasi anggota kop“érasl Sp

B= Pendapatan bunga \\\

Jadi total Sps dapafdjhutung sebagai berikut :

Spatotal =8,y (¥ 8N+ 5, — D (Bu— Bk)

bkpk +(H, = Hy)O, +b]_[Z(Bu +Bk)]

Dalam hal perhitungan = (Laba koperasi berasal dari bisnis dengan non
anggota) diberiakukan PSAK lain yang diperuntukkan abgi parusahaan
yang berorientasi kepada laba.

Perhatikan dari ilustrasi di atas temyata memang berbada antara laba
perusahaan dengan SHU koperasi, karena harga koperasi harus lebih
menguntungkan bagi anggota daripada harga non koperasi, selisih harga
yang menguntungkan bagi anggota inilah merupakan manfaat ekonomi
yang langsung diterima anggota pada saat transaksi, maka manfaat
ekonomi untuk masing-masing jenis koperasi dapat diilustrasikan
sebagai berikut :

Koperasi Konsumen / Pengadaan / jasa

Hi < Hink - Maka akan terjadi efisiensi harga beli (EHB) b%i anggota
ENB = (HcH) Qs 2 vilion
EHB= (Hon-Hok) Qoaanggota
Dimana :

Hy = harga jual koperasi
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Hinw= Harga Jual non koperasi

Qa= Kiiantitas pelayanan

b). Koperasi Produsen (pemasaran) 3

Hok > Honk : Maka akan terjadi efektivitas harga jual (EfHJ) bagi anggota
EfHJ = (Hbk-Hpn) Qa_koperasi

EfHY = (Hi-HindQa_anggota

Dimana :

Hy= harga beli koperasi

Hpa= harga beli non koperas| byl

Qa= Kuantitas pemasaran *** m AOH

c) Koperas: Slmpan Pinjam

Pinjaman
B < by ' maka akan terjadi efisiensi bunga pinjaman (Exp) bagi anggota
Epo=(Dpnk-bpi) P
Dimana &
«= bunga pinjaman non koperasi : &7?
= bunga pinjaman koperasi AT \\Q‘*‘
\N

Simpanan
Bx > by : maka akan terjadi efektifitas gghga simpanan (Efbs) bagi
anggota

Efs = (Bucbun) S ‘ _g\"‘
Dimana : O’
8, = Bunga simpanan erasi

B bunga szmpanan d n koperasi

Efisiensi dan efektivitas harga/bunga ditambah derigan pémbagian SHU
anggota itulah yang merupakan manfaat ekonomi yang diterima oleh
anggota yang disebut Promosi Ekonomi Anggota (PEA). Jadi : wx;n‘_ Fg g

E EHB + EfHJ + Eb, + Efb; + SHU ,atau

= (B~ H)Q, + (Hiy — Hy )0y + (s =B ) P+ (B _b,,)S +SHU,

Afas dasar ilustrasi di atas, maka cara pemlalan kinerja keuangan
ancial Performance) dari koperasi harus ada yang dibedakan
penilaian kinerja keuangan perusahaan lain, terutama penilaian-

yang berhubungan dengan laba pada perusahaandan SHU
. koperasn seperti penilaian terhadap profitabilitas, Rentabilitas
Skonomi (RE), Profit Margin (PM), Return on Asset (ROA), Return on
Imwestement (ROI). Tidak bijakasana kalau SHU disamakan dengan laba,
yang diperoleh perusahaan, karena koperasi harus memberikan selisih
marga/bunga yang menguntungkan secara langsung kepada anggota
pada saat terjadi transaksi, maka harga pelayanan koperasi kepada
anggota pada saat terjadi transaksi, maka harga pelayanan koperasi
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kepada anggota akan lebih murah diabndingkan dengan harga naom
koperasi.

Laba merupakan hasil akhir dari proses keglatan perusahaan
selama satu periode yang siukur dalam nilai uang tertentu, orang-akap
mengatakan perusahaan dengan kmega baik bila.dapat menghasilkan
jaba tertentu. Bagaimana kinerja keuangan koperasi 7 Apa hasil akhir
dari proses kegiatan selama satu periode hanyé akan dinilai dengan
besarnya SHU, jawabannya, tentu tidak cukup hanya dinilai dengan
besarmnya SHU, karena ada Manfaat Ekonomi Langsung (MEL) yang
diterima oleh anggota pada saat transaksi. Oleh karena itu agar kmer;a
keuangan koperasi (RE, PM, ROA, ROI dan lain-ain) dgpat disejajarkan
dengan perusahaan yang berorientasi laba maka memungkinkan ada
modifikasi terhadap penilaian kinerja keuangan koperasi (RE, PM, ROA,
ROI, dan -lain-lain) dapat disejajarkan déngan perusahaan Lyang
berorientasi laba-maka memungkinkan ada modifikasi terhadap pemlalan
kinefja ketiangan koperasi yang digambarkan pada table 2.

'\?~
TABEL2
MODIFIKASI RASIO PROFITABILII UNTUK KOPERASI
S :
NO. RATIO %) PERUSAHAAN KOPERASI
1 PROFIT MARGIN | LabgBersih SHU + MEL
(PM) —3=———x100% .
§Penjualan Pel.Angg + Penj.non.4
o\ J
2 Rentabilit
S [ |
‘ + +
3 Rentabilitas Modal 1
S::d?ﬁ' itas Moda Laba.Bersih 100% SHU + MEL 100%
MS
4 Return on Asset Laba.Bersih £100% SHU + MEL £100%
e O T (1] T R T WA 0
Total.Asset Total.Asset
5 Return on Laba.Bersih SHU + MEL
—— x100% x100%
Investment Totallnvestasi . Total Investasi i

|

*) Rasio-rasio ini dapat dimodifikasi lagi sesuai dengan kebutuhan

Dari tabel tersebut perlu kiranya semua pihak (stake holder) yang
berkepanjangan dengan kegiatan koperasi, dalam hal menilai kinerja
finansial koperasi (profitabilitas) harus melakukan penyesuaian dalam
penilaian kinerja keuangan koperasi. Sekali lagi, jangan selalu
menganggap sama dengan perusahaan lain yang berorientasi laba
(profit oriented).
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Dari tabel tersebut periu kiranya semua pihak (stake holder) yang
berkepanjangan dengan kegiatan koperasi, dalam hal menilai kinerja
finansial koperasi (profitabilitas)’ harus mefakukan penyesuaian dalam
penilaian kinerja keuangan koperasi. Sekali lagi, jangan selalu
menganggap sama’ dengan perusalasn ldin yang berorientasi laba
(profit oriented).

Apabila PEA" digunakan meﬁ%él“s*aiaﬁ 'sdtu’ ukuran kinerja koperasi
diharapkan dipakai sebagai tolok tikéir pehlalaian keberhasilan koperasi
sehinga anggota dan pihak terkait lairifiya akan berparfisipasi aktif dalam
pengembangan koperasi.
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KESIMPULAN :
Dari hasil pembahasan di atas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1) Koperasi sebagai badan usaha tidak atau belim menarik bagi
calon anggota jika hanya semata-mata ingin mendapatkan Sisa
Hasil Usaha (SHU), tetapi sangat menarik jika mengharakan
manfaat ekonomi langsung. _

2) Salah satu faktor kunci kegagalan tersebut adalah lemahnya
J_Em;&partisipasi anggota yang seharusnya.menjadi kekuatan koperasi
ooy ioe ymelalui “dual identity’ yang menjadi pembeda dengan badan

"7 "usaha yang lain.

3) Perbedaan tersebut berimplikasi pada perbedaan dalam
pengukuran kinerja bisnis koperasi, khususnya dari sudut
pandang keuangan.

4) lkatan Akuntan Indonesia telah mengakui sisi beda badan usaha
koperasi dengan badan lainnya yang tersurat pada Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 tahun 1999
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